BAB 4
ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Koperasi DM Marito Jaya

Koperasi DM Marito Jaya berdiri sejak 2019, tepatnya pada tanggal
14/08/2019. Dengan berdasarkan Surat keputusan Nomor Badan Hukum
014405/BH/M.KUKM.2/VI111/2019. Koperasi ini berada di Jalan Rangga Gede
Teluk Mungkal Pintu Nomor 52, RT 003, RW 013, Kelurahan Tanjung MekKar,
Kecamatan Karawang Barat, Kabupaten Karawang Provinsi Jawa Barat. Koperasi

ini memiliki

Nomor Induk Koperasi (NIK) dengan nomor:

)¢

ofil Koperasi DM Marito Jaya
apun profil Koperasi Dm_[Marito Jaya Kabupaten Karawang,

1]

dapatdilihatp_ta beriku

Nomor Perubahan Anggaran Dasar

(Terbaru)

Tanggal Perubahan Anggaran Dasar |

(Terbaru)

Tanggal RAT Terakhir 27/02/2021
Jalan Rangga Gede Teluk Mungkal Pintu

Alamat Nomor 52, Rukun Tetangga 003, Rukun
Warga 013

Kelurahan / Desa Tanjung Mekar

Kecamatan Karawang Barat

Kabupaten Kab. Karawang

Provinsi Jawa Barat

Bentuk Koperasi Primer Kabupaten/Kota

Jenis Koperasi Konsumen

Kelompok Koperasi Kop. Serba Usaha

49
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Perdagangan Besar Dan Eceran - Rep
Sektor Usaha Mobil Dan Motor

Data Pengurus

Nama Ketua Jasper Pardede
Nama Sekretaris Tiarmauli Habea Han
Nama Bendahara Lita Deswati Pardede
Nama Pengawas Roles
Data Kelembagaan
Jumlah Anggota Pria 47
Jumlah Anggota Wanita 41
Total Anggota 88
Total Manajer 0
Total Karyawan 3

Data Lainnya
3.2A525E+12

Belum Bersertifikat

4.1.3 Vi isi j lari
isi, misi ‘ Koperasi DM Marito Jaya

mlp——

“Terwujudnya pelayanan y
b. Misi

untuk peningkatan kesejahtgraan anggota”.

Sedangkan Misi Koperasi DM i aten Karawang
diantaranya adalah:

a) Meningkatkan profesionalisme pengelola koperasi (Pengurus, Pengawas,
dan Karyawan);

b) Meningkatkan mutu manajemen dan tata kelola yang transparan dan
akuntabel;

¢) Meningkatkan partisipasi aktif anggota sebagai pemilik koperasi;

d) Meningkatkan partisipasi aktif anggota sebagai pengguna jasa koperasi;

e) Mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk meningkatkan pelayanan dan

usaha koperasi;
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f) Melakukan kerjasama usaha yang saling menguntungkan dalam rangka
pengembangan koperasi.
c. Tujuan
Adapun tujuan didirikannya Koperasi DM Marito Jaya Kabupaten
Karawang merujuk pada UU nomor 25 tahun 1992 pasal 3 yang berbunyi
"koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional
dalam rangka mewujudkan masyrakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945". Sedangkan Nilai-nilai Koperasi
tujuannya adalah menanamkan nilai-nilai kepada para anggotanya, yaitu: Nilai
etis koperasi an_dan keterbukaan dan Nilai Fundamental diantaranya
menolong endiri, tanggumg.jawab se:ﬁh-\{?demokrasi, persamaan, keadilan, dan
solidarit
4.1.4

Marito Jaya

ktur Organisasi Koperasi D

Ketua KARAMNG

Sekretaris : Tiarmauli Habeahan
Bendahara . Lita Deswati Pardede

Dewan Pengawas

Ketua : Role
Anggota Pengawas : Welmon Pardede
Anggota Koperasi

1. Imas

2. Masitoh
3. Nasih
4. Kartini
5. Suryati
6. Yanto
7. Ramin
8. Asmani
9. Warti
10. Sarinah
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4.1.5 Tugas Pokok dan Fungsi Koperasi DM Marito Jaya
Adapun aspek manajemen yang ada di Koperasi DM Marito Jaya
Kabupaten Karawang sebagai berikut:

Ketua Pengurus : Jasper Pardede
Sekretaris : Tiarmauli habeahan
Bendahara : Lita Deswati Pardede
Pengawas : Roles

Sedangkan uraian kerja yang ada di Koperasi DM Marito Jaya Kabupaten
Karawang sebagai berikut:
1) Tugas Pengurus

engeleda-koperasi berdasarkan anggaran dasar

kerja dan rancangan rencana
belanja koperasi

anggaran pendapatan dan

2) T

dan pengawas.

6. Menyusun rancangan prog
3) Tugas Bendahara:

1. Bertanggung jawab masalah keuangan koperasi

2. Mengatur jalannya pembukuan keuangan

3. Menyusun anggaran setiap bulan

4. Mengawasi penerimaan dan pengeluaran uang

5. Menyusun rencana anggaran dan pendapatan koperasi

6. Menyusun laporan keuangan
4) Tugas Pengawas

1. Memberi nasihat dan pengawas kepada Pengurus
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2. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan
pengelolaan koperasi yang dilakukan oleh pengurus
3. Melaporkan hasil pengawasan kepada rapat anggota.

4.1.6 Logo Koperasi DM Marito Jaya Kabupaten Karawang

1. Simpanan
Adapun produk Si ang ada di Koperasi DM Marito Jaya Kabupaten

Karawang adalah berjangka mula an, 6 bulan dan 12 bulan dan berbagai
program lainnya.
2. Pinjaman
Sedangkan produk Pinjaman yang ada Koperasi DM Marito Jaya Kabupaten

Karawang dikhususkan untuk karyawan swasta dengan persyaratan berikut:

a. FC KTP + KK + Buku Nikah (bagi yang sudah menikah);

b. SK Karyawan / Surat Kontrak Kerja;

c. Kartu JAMSOSTEK / BPJS Ketenagakerjaan;

d. ATM + Buku Tabungan;

e. Rekening Koran 3 bulan terakhir;
f

. Slip Gaji Terakhir.
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.2.1 Penerapan Budaya Organisasi Koperasi DM Marito Jaya Karawang
Budaya kerja memandu perilaku karyawan sehari-hari dalam bekerja dan
menjadi kebiasaan karyawan. Budaya kerja selalu berbeda antara satu organisasi
dengan organisasi lainnya, hal tersebut dikarenakan setiap organisasi memiliki
budayanya masing-masing. Karyawan merupakan sumber daya terpenting yang
dimiliki perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Pelayanan yang
diberikan perusahaan kepada masyarakat melalui sumber dayanya Jika
masyarakat puas dengan pelayanan yang diberikan perusahaan maka akan

berdampak baikebagi=perusahaan.

DM Marite<Jaya Ka dalam hal meningkatkan budaya
organisasl yang ada di koperasi ini, 'tujuannya adalah guna meningkatkan kinerja

perusah@an, yakni memajukan koperasi

DM Marito Jaya Karawang, dimana
budaya

anisasi yang ba G i ) pe bangan perusahaan.
Budaya O sasi yang [ ) kan® pengaruh yang baik bagi

karyawan maup dan rasa memiliki dari

setiap karyawa

M perusahaan aka gkatkan rasa bangga bagi seluruh

ang a mmwm&ggajikasemuaanggota

organisasi memiliki rasa Bangge

anggota organisasi
erhadap tempat dimana dia bekerja, hal ini akan
mempengaruhi perkembangan pe

Dalam kajian ini bahwa Budaya®@sganisasi di*Keperasi PM Marito Jaya
Karawang dapat diukur melalui indikator 10 indikator, hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh ketua dewan Pengawas di koperasi DM Marito Jaya Karawang
Bapak Roles, pada Senin, 9 Mei 2022 (Roles, komunikasi pribadi, 2022),
meliputi:  “a) Individual intiative (tanggung jawab, kebebasan dan
ketidaktergantungan yang dimiliki individu); b) Risk tolerance (pekerja didorong
mengambil resiko, menjadi agresif dan inovatif); c) Direction (kemampuan
organisasi menciptakan sasaran yang jelas dan menetapkan target kinerja); d)
Integration (setiap unit dalam organisasi didorong untuk bekerja dengan cara
terkoordinasi); e) Management support (jumlah aturan, ketentuan, dan

pengawasan langsung terhadap perilaku karyawan); f) Control (mekanisme dari
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implementasi suatu strategi); g) Identity (identitas); h) Reward system (didasarkan
pada relatif kinerja); i) Confict tolerance (konflik dan kritikan secara terbuka); j)
Communication pattern (pola komunikasi dibatasi pada kewenangan hierarki
formal)”.
a. Individual intiative (tanggung jawab, kebebasan dan ketidaktergantungan
yang dimiliki individu)
Dalam hal ini tanggungjawab anggota organisasi dalam menjalankan tugas
dan fungsinya harus sesuai dengan budaya organisasi yang ada di koperasi DM
Marito Jaya Karawang, Dimana dalam hal kebebasan dan tanggung jawab
merupakan faktor dominan yang menentukan perbuatan tersebut dapat dikatakan

sebagai perb L.sinilah letak hubungan fungsional antara kebebasan,

ang anggota di DM Marito Jaya

engambil resiko, menjadi agresif dan

J arawang didorong untuk
i_ 35— isasi sehingga budaya
awas (Roles, komunikasi

NG

berinovasi dan respek agresif dala

tupoksinya tentunya”.

c. Direction (kemampuan organisasi menciptakan sasaran yang jelas dan
menetapkan target kinerja)

Penetapan sasaran hal ini dapat membantu membangun budaya
perusahaan. Selain itu dalam budaya organisasi yang biasa diterapkan di DM
Marito Jaya Karawang tujuan dari pencapaian target adalah untuk Mendorong
masing-masing divisi anggota untuk menjadi nomor satu dan paling berharga di
lingkungan DM Marito Jaya Karawang, hal ini sebagaimana diungkapkan oleh
Sekretaris koperasi DM Marito Jaya Karawang Bapak Tiarmauli Habeahan, pada

Senin, 9 Mei 2022, beliau mengatakan bahwa:
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“Budaya organisasi di DM Marito salah satunya adalah berlomba-lomba
menjadi yang terdepan, nomor 1 antar devisi, seperti halnya pencapaian
target konsumen, kita selalu bidayakan, supaya apa, agar mereka punya
target sasaran yang jelas dan target kinerja akan tercapai, karyawan dapat
bonus, perusahaan juga untung” (T. Habeahan, komunikasi pribadi, 2022).
d. Integration (setiap unit dalam organisasi didorong untuk bekerja dengan
cara terkoordinasi)
Budaya organisasi dewasa ini penting untuk membentuk rasa dan
mekanisme pengendalian untuk memberikan percepatan bagi organisasi dalam
mencapai tujuannya, dimana dalam hal integration dalam suatu organisasi

menjadikan target capaian yang maksimal dan juga terkoordinasi dengan bai. Hal

ini  sebagaimama™ditmgkapkan oleh Pengawas di koperasi DM Marito Jaya

Karawang I Bapak Roles,. pada %11 Mei 2022, beliau mengatakan
bahwa: '

2ntunya kami lakukan selalu persamaan persepsi dalam mencapai tujuan
ahaan seperti kami, missalsiaras-dan-suryatizmereka anggota kami

Jlet dan rajin, d : : s mampu memberikan
\ atas prestasi arget kita belum sampai

\
mak a orang inila : adikan"patokan sebagai penyemangat
sekallny rakai W' lam mencapai target
yang telaiditéntukan di DM Viar@e#Roles, komunikasi pribadi, 2022)

e. Management sUPRO L %ﬂﬂﬂﬁ pengawasan langsung

terhadap perilaku karyawa

y

Peranan pemimpin sudarf dalam mengen

ehart pangkan budaya
organisasi perlu menjalin komunikasi denga vahannya sebag@i role modelling.
Komunikasi yang ada di dalam organisasi merupakan bagian penting yang harus
diperhatikan pemimpin, hal ini dikarenakan komunikasi merupakan alat bagi
pemimpin untuk menjalankan budaya yang diharapkan. Artinya Pimpinan
organisasi harus mampu memberikan dukungan moral kepada anggota organisasi
dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya. Seperti halnya diungkapkan oleh Lita
Deswati Pardede selaku Bendahara di koperasi DM Marito Jaya Karawang Ibu
Lita Deswati Pardede, pada Rabu, 11 Mei 2022, dimana beliau menjelaskan
bahwa:

“Saya sebagai bendahara di kantor ini (DM Marito) harus mampu
menjalankan tugas saya sebagai bendahara yakni Menyusun rencana
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anggaran. Selain itu saya juga harus melaksanakan pengelolaan keuangan

dan pengadaan kebutuhan barang di DM Marito. Dan yang paling njrimet

adalah Menyusun laporan dan pembukuan dari mulai transaksi hingga

bukti transaksi” (L. D. Pardede, komunikasi pribadi, 2022).

f. Control (mekanisme dari implementasi suatu strategi)

Adapun sebagai mekanisme control bagi koperasi DM Marito adalah
menjalankan aturan yang telah disepakati dalam organisasi, yakni meliputi:
Transparansi, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban, Kemandirian, dan Kewajaran.
Hal ini sebagaimana diungkap oleh ketua Pengawasa Koperasi DM Marito bapak
Roles, dimana beliau menjelaskan terkait strategi yang digunakan di koperasi DM

Marito sebagai alat atau media control bagi karyawan adalah penting dilakukan

guna menjadikan strategi perusahaan dalaT meningkatkan Kinerja pada Pegawali

Koperasi DM Marito Jaya Karawang.

ntity (identitas)
titas organisasi agalah fitur erganisasi yang-bertahan dan berkontribusi
pada keunikan dan kekh an pada pendekatan

organisasijye
reflektif d ang menanZU - nlertahan dan membedakan.

(Whetten, 200 Janis = kontribusi identitas

organisasi dan bergasagkan ify, mapajet éﬁg‘s mampu menciptakan
i i

budaya organisasi yang, diidgkan” dimana andar diterapkan oleh

manajemen (Jo Hatch & Schultz, 1997).

g.

seluruh karyawan di semua
Reputasi organisasi adalah aset utama orgamisasi yang bergerakg@i bidang apapun
(Sanjaya, 2018).

1) Adapun kompetensi yang dimiliki anggota di Koperasi DM Marito, harus

mampu melakukan tugas-tugasnya sesuai dengan wewenangnya meliputi:
Tugas Pengurus Koperasi DM Marito Karawang:
a) Mengelola koperasi berdasarkan anggaran dasar
b) Mengajukan rancangan rencana kerja dan rancangan rencana anggaran
pendapatan dan belanja koperasi
c) Menyelenggarakan rapat anggota
2) Tugas Sekretaris di Koperasi DM Marito Karawang
a) Bertanggung jawab kegiatan administrasi dan perkantoran

b) Mengusahakan kelengkapan organisasi
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c) Mengantur jalannya perkantoran
d) Memimpin dan mengarahkan tugas karyawan
e) Menghimpun dan menyusun laporan kegiatan bersama bendahara dan
pengawas.
f) Menyusun rancangan program kerja
3) Tugas Bendahara di Koperasi DM Marito Karawang
a) Bertanggung jawab masalah keuangan koperasi
b) Mengatur jalannya pembukuan keuangan
c) Menyusun anggaran setiap bulan

d) Mengawasi penerimaan dan pengeluaran uang

e) Menyuse ama.anggaran dan pendapatan koperasi
f) \
4) Tugas Pengawas di Koperasi DM Earigo Karawang

Adapun Reward system yang ada di Kopera Marito Karawang

dilaksanakan didasarkan pada relatif kinerja karyawannya. Dimana dalam hal
ini Pengawas di koperasi DM Marito Jaya Karawang Bapak Roles, pada Senin,
9 Mei 2022 menjelaskan bahwa:

“Kami memberikan bentuk Ucapan terimakasih atau sebagai bukti prestasi
berupa sertifikat/piagam kepada anggota yang berprestasi, hal ini bertujuan
untuk menarik dan mempertahankan anggota, selain itu kita juga
mengadakan kegiatan pemberian reward menggunakan cara sederhana
yaitu dengan cara pengundian tanpa menggunakan Kkriteria penilaian”
(Roles, komunikasi pribadi, 2022)

I. Confict tolerance (konflik dan kritikan secara terbuka)
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Adapun ketika terjadi konflik antar anggota di Koperasi DM Marito
Karawang, proses pelaksanaan Confict tolerance dilakukan dengan cara
melakukan Kkritikan secara terbuka. Dimana dalam Mengatasi Konflik dalam
Organisasi di koperasi DM Marito memperhatikan: 1) Hindari Menyudutkan Satu
Belah Pihak; 2) Menjadi seorang pemimpin dalam sebuah organisasi haruslah adil
dan tidak memihak siapapun; 3) Menjadi Mediator yang Bijaksana; 4) Mengambil
Keputusan Bersama; 5) Melakukan Evaluasi (J. Pardede, komunikasi pribadi,
2022)

Sedangkan menurut Menurut (Wijono, 1993), bila upaya penanganan dan
pengelolaan konflik karyawan dilakukan secara efisien dan efektif maka dampak

positif akan m i_perilaku yang dinampakkan oleh karyawan sebagai

sumber d A g serbagai akibat seperti:

aw
p nya, pada waktu jam
) secara efektif, hasil kerja

cara pembagianiiu AR&WANGngan analisis pekerjaan

masing-masing”.

kejujuran, inisiatif dan kreativitas”.

4) “Semakin berkurangnya tekanan-tekanan, intrik-intrik yang dapat membuat
stress bahkan produktivitas kerja semakin meningkat. Hal ini karena
karyawan memperoleh perasaan-perasaan aman, kepercayaan diri,
penghargaan  dalam  keberhasilan  kerjanya atau bahkan bisa
mengembangkan karier dan potensi dirinya secara optimal”.

5) “Banyaknya karyawan yang dapat mengembangkan kariernya sesuai dengan
potensinya melalui pelayanan pendidikan (education), pelatihan (training)

dan konseling (counseling) dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
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Semua ini bisa menjadikan tujuan organisasi tercapai dan produktivitas
kerja meningkat akhirnya kesejahteraan karyawan terjamin.
J. Communication pattern (pola komunikasi dibatasi pada kewenangan
hierarki formal)

Menurut (Djamarah, 2004) “gaya/pola komunikasi dapat diartikan sebagai
pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam mengirim dan menerima pesan
dengan cara yang benar sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Gaya
komunikasi adalah proses yang dirancang untuk merepresentasikan realitas saling
ketergantungan dan kesinambungan unsur-unsur yang terlibat untuk memfasilitasi
pemikiran yang sistematis dan logis”. Pola komunikasi adalah “gambaran sederhana

dari proses ang menunjukkan hubungan antara satu komponen

gan komporen-k innya” (Rumengan dkk.,
2020).
ai atau standar yarlg_menunjuk n “bentuk pernyataan tentang apa yang
dapat damtidak dapat dila tkan gotal rebagai asumsi, yang
mengacu pada, hal-hal yang diangga n t perekat sosial yang

mengikat anggota, organisasi—be aI i-aHat=nilai_bersama, norma, dan

Kriteria yang jela ang apa yang bIS HoniidaT isa dilakukan dan dikatakan oleh

(KARAM M dapat ata tidak dapat

i, sebagai asumsi, yang merujuk kepada hal-hal

anggotanya”. Jadi Blda
dilakukan oleh anggota O
apa saja yang berorientasi ada be

Organisasi dapat hidup secara a mampu menghadapi
perubahan-perubahan yang terjadi. Organisasi ha mampu  memahami
sumberdaya-sumberdaya yang dimilikinya, baik secara internal maupun eksternal
lingkungan tempat organisasi itu berada. Faktor-faktor internal mengandung
kekuatan dan kelemahan yang ada pada organisasi saat ini, sedangkan faktor-
faktor eksternal mengandung unsur-unsur peluang dan ancaman bagi organisasi di
masa depan.

Organisasi yang mampu menjawab tantangan masa depan adalah
organisasi yang memiliki kemampuan beradaptasi yang kuat. Tidak cukup hanya

memperbaiki organisasi di tahun-tahun mendatang, tetapi juga menjaganya agar
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tetap membaik. Untuk terus berkembang, organisasi perlu beradaptasi dan mampu
menghadapi masalah baru yang muncul.

Bergerak tidaknya suatu organisasi menuju pencapaian tujuan sangat
bergantung pada kemampuan manusia untuk menggerakkan organisasi menuju
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan adanya organisasi maka terjadi
keterpaduan ide, konsep, prosedur dan keterampilan yang dimiliki oleh setiap
individu yang terlibat di dalamnya untuk berkumpul menjadi satu kesatuan
kekuatan yang terkoordinasi untuk mencapai tujuannya.

Keberhasilan suatu organisasi, terkait erat dengan budaya organisasi yang
dipahami dan dipedomani dalam organisasi tersebut. Salah satu konsekuensi dari

budaya organis adalah meningkatnya perilaku konsisten setiap orang

lél Koperasi DM Marito

Karawang d okok—dan—fungsi anggota dalam

organisasi  (J. Artinya dalam hal

Communication pattern “dila nelditi asi yang dibatasi pada

Organisasi membutuhkan komunikasi untuk merampingkan pekerjaan mereka dan
melaksanakan tugas dengan cara yang sempurna. Komunikasi adalah seni mengirim
pesan dan menerima yang sama dalam bentuk umpan balik. Keberhasilan
suatu organisasi sangat bergantung pada pola komunikasi organisasi yang efektif.
4.2.2 Kinerja Karyawan di Koperasi DM Marito Jaya Karawang

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja seseorang secara kualitas dan
kualitas sesuai dengan standar yang telah ditentukan berdasarkan tanggung jawab
yang diberikan (Yuniarti dkk., 2021). Adapun Kinerja karyawan yang ada di DM

Marito Jaya Karawang diukur dari 5 point meliputi: a) Produktivitas, 2) Kualitas
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Layanan, 3) Responsivitas, 4) Responsibilitas, dan 5) Akuntabilitas karyawan. Hal
ini sebagaimana dikemukakan oleh ketua dewan Pengawas di koperasi DM
Marito Jaya Karawang Bapak Jasper Pardede, pada Senin, 9 Mei 2022 (Roles,
komunikasi pribadi, 2022)
a. Produktivitas Karyawan Koperasi DM Marito Jaya

Produktivitas kerja karyawan adalah hasil keluaran (output) yang dilihat dari
segi kualitas dan kuantitas barang atau jasa, berdasarkan waktu dan standar yang
ditetapkan oleh perusahaan. Produktivitas dengan kata lain harus mampu
memaksimalkan waktu dalam bekerja. Dengan kata lain, bekerja lebih cerdas, bukan
lebih keras. Sehingga pada intinya, arti produktivitas yang ada di Koperasi DM
Marito Jaya, panaskaryawan.harus mampu menghasilkan lebih banyak output dengan

'nﬁmpaikan oleh ketua dewan Pengawas
DM Marito Jaya Karawahg Bapak Roles, pada Senin, 9 Mei

wa produktifitas__ karyawan/| harus _selalu meningkat, semisal

nsaikan Kredit Macet,

engan pelayaffen<berkualitas adalah layanan yang cepat,
MR&WMIGI proses dan prosedur

diberikan oleh

yang telah ditetapkan lebifigdahtilu, Adapun kualitas layanan yang

Karyawan Koperasi DM Ma a m anan maksimal,
artinya para karyawan yang ada di koperasi 3 3 p baik, hal ini

sebagaimana diungkapkan oleh Sekretaris koperasi DV

Viarito Jaya Karawang
Bapak Tiarmauli Habeahan, pada Senin, 9 Mei 2022, beliau menjelaskan bahwa:

“Kita sebagai lembaga Koperasi yang mana dalam setiap kegiatan
berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat dan berdasar asas kekeluargaan
sudah barang tentu perlu mengedepankan pelayanan maksimal, cepat dan
tidak mengecewakan pelanggan” (T. Habeahan, komunikasi pribadi, 2022).

c. Responsivitas Karyawan Koperasi DM Marito Jaya
Responsivitas pegawai atau karyawan adalah “sikap atau tindakan yang
dilakukan oleh individu dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, baik

secara langsung maupun tidak langsung. Jika seorang pegawai memberikan
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pelayanan yang baik kepada masyarakat, maka ia akan mendapat respon yang
memuaskan dari masyarakat itu sendiri. Sebaliknya, jika seorang pegawai
memberikan pelayanan yang buruk, maka ia akan mendapat respon yang kurang
baik dari masyarakat. Kinerja pegawai tercapai apabila dapat mengarahkan dan
mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki pegawai agar pegawai
dapat berfungsi secara optimal”. Hal ini sebagaimana diungkap oleh (Warti,
komunikasi pribadi, 2022), bahwa:

“Motivasi dan disiplin di Koperasi DM Marito Jaya erat kaitannya dengan
kinerja pegawai. Motivasi dan disiplin kita sebagai karyawan tentunya
tidak lepas dari motivasi boss kami, kami selalu melakukan brifing
sebelum bekerja”.

motivasi diri individu pegawai itu
gun Responsivitas Karyawan Koperasi
jgaimana_dijelaskan oleh karyawan di

biasanya sih karna malas
ndengarkan apa yang sudah

gt dari atasan Biasanya
ai mendengarkan dan
pemimpinnya, asalkan

Responsibilitas adalah “gambaran kualita ayanan public dengan
pertanggungjawaban terhadap indikator masing-asing pelayanan sehingga harus ada
kesanggupan dari pemberi layanan untuk menetapkan suatu perbuatan kesanggupan
untuk menerima resiko dari suatu perbuatan”. Para karyawan di Karyawan
Koperasi DM Marito Jaya dalam melakukan pekerjaannya dilakukan dengan penuh
tanggungjawab. Yang mana ini tentunya disesuaikan dangan tufoksi masing-
masing. Hal ini sebagaimana diungkap oleh (Warti, komunikasi pribadi, 2022),
bahwa:

“Kita bekerja sesuai Job Description masing-masing, kita kan punya tugas
dan tanggung jawab yang berbeda-beda di Koperasi DM Marito Jaya,
missal tuh ibu Nasih sebagai marketing harus bertanggungjawab
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memasarkan produk layanan yang nanti akan di pertanggugjawabkan oleh
pengawas Koperasi DM Marito Jaya”.

e. Akuntabilitas Karyawan Koperasi DM Marito Jaya

Akuntabilitas merupakan prasyarat “untuk mencegah penyalahgunaan
kekuasaan dan untuk memastikan bahwa kekuasaan diarahkan untuk mencapai
tujuan nasional yang lebih luas dengan tingkat efisiensi, efektivitas, keadilan, dan
pertimbangan yang paling tinggi” (Kumorotomo, 2008). Sedangkan Laporan Kinerja
adalah laporan hasil kerja seseorang atau organisasi dalam melaksanakan
pekerjaannya untuk mencapai tujuan. Laporan kinerja juga dapat diukur dengan
standar yang telah ditetapkan selama periode tertentu. Adapun akuntabilitas

karyawan di Koperasi.D

Marito Jaya dalam melaksanakan pekerjaan dilakukan
secara professi - etl ewﬁ
Karawafng@ Bapak Roles, pada Senin, 9 Mei 2022 mengungkap bahwa:

ejujuran seorang karyawan ada fah andalan kami, sehingga kewajiban
k memberikan pertang jaan yang dia lakukan
ga perusahaan ah secara professional,
\ a saya cek S an ki reka tiap minggunya,

gawas di koperasi DM Marito Jaya

bah adang tlap 2 imana Kinerja mereka, ada

kenda cjika—ada-di_hari_beri a-napti akan kita evaluasi

Bersama es, komunikKastss

Kinerja adalafise hK[AiRrAWaANa dari kata dasar “kerja”
yang menterjemahkan “darl ““bahasa asing yaitu prestasi. Konsep Kinerja

(perfomance) dapat di defi agai tingkat pencapaian /hasil kinerja
merupakan “hasil (output) dari suatu prases,tertenttryangdilakukan oleh seluruh
komponen organisasi terhadap sumber daya tertentt™yang digunakan (input).
Selain itu, kinerja juga merupakan hasil rangkaian kegiatan praktis yang dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu dalam organisasi. Bagi suatu organisasi, kinerja
merupakan hasil kegiatan kerjasama antar anggota atau komponen organisasi dalam
rangka mencapai tujuan organisasi. Kinerja organisasi merupakan indikator tingkat
pencapaian yang dapat dicapai dan mencerminkan keberhasilan organisasi, yang
merupakan hasil yang dicapai oleh perilaku para anggota organisasi tersebut”.

Setiap perusahaan perlu mengevaluasi prestasi kerja karyawannya, untuk

melihat prestasi apa yang dapat dicapai oleh setiap karyawan, apakah kinerjanya
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termasuk dalam kategori baik, cukup atau buruk. Dengan dilakukannya penilaian
berarti karyawan mendapat perhatian dari pimpinan, sehingga mendorong mereka
untuk lebih aktif dalam bekerja. Semua ini bisa terjadi jika evaluasi dilakukan
secara jujur dan objektif. Penilaian prestasi kerja adalah kegiatan manajer untuk
menilai perilaku dan prestasi kerja karyawan serta menentukan kebijakan
selanjutnya.

Penilaian kerja (performance appraisal) berbeda dengan penilaian pekerjaan
(job evaluation). “Penilaian kinerja berkenaan dengan seberapa baik seseorang
melakukan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya, sedangkan penilaian pekerjaan
menentukan seberapa besar sebuah pekerjaan berguna bagi organisasi” (Syahril &

Setiawati, jika suatu organisasi membutuhkan seorang

grammer yang busu
vilMarito Jaya

Adapun budaya M

Karawang terbukti dapa

ifaian seberapa keras kerja programmer

(a diarahkan pada seseorang apakah dia

iSPdi sini telah dilakukan

al _ inerja Karyawan

RA AN(Gasi DM Marito Jaya

ikan kontribusi positif pada kinerja karyawan.

Hal ini dapat dilihat dari pene sahaan tersebut.

Namun dalam pelaksanaanya terdapat e a perlu adanya
solusi untuk mengatasi kendala tersebut.
a. Penerapan Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan
Koperasi DM Marito Jaya Karawang

Budaya organisasi yang diterapkan di Koperasi DM Marito, dapat
meningkatkan kinerja koperasi DM Marito Jaya dimana budaya organisasi yang
meliputi:  “a) Individual intiative (tanggung jawab, kebebasan dan
ketidaktergantungan yang dimiliki individu); b) Risk tolerance (pekerja didorong
mengambil resiko, menjadi agresif dan inovatif); c) Direction (kemampuan
organisasi menciptakan sasaran yang jelas dan menetapkan target kinerja); d)

Integration (setiap unit dalam organisasi didorong untuk bekerja dengan cara
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terkoordinasi); e) Management support (jumlah aturan, Kketentuan, dan
pengawasan langsung terhadap perilaku karyawan); f) Control (mekanisme dari
implementasi suatu strategi); g) Identity (identitas); h) Reward system (didasarkan
pada relatif kinerja); 1) Confict tolerance (konflik dan kritikan secara terbuka); j)
Communication pattern (pola komunikasi dibatasi pada kewenangan hierarki
formal)”.

Dari kesepuluh Budaya kerja di Koperasi DM Marito Jaya Karawang tersebut,
tentunya itu selalu berbeda dari satu organisasi ke organisasi lain, dan itu karena
setiap organisasi memiliki budayanya sendiri. Karyawan merupakan sumber
daya terpenting yang dimiliki perusahaan untuk meningkatkan Kkinerja

perusahaan. yang_diberikan perusahaan kepada masyarakat melalui

akat_puas denganspelayanan yang diberikan perusahaan
akean berdampak baik bag'i perusahaan. Koperasi DM Marito Jaya

dalam hal mening@tkan budaya organisasi yang ada di koperasi ini,

In perusafaan, yakni memajukan
n daya organisasi yang baik akan

B isasi yang baik dapat

ang baik bagl S maupun perusahaan, adanya rasa

percaya diri dan r KlMMA@NIGaIam perusahaan akan
meningkatkan rasa bang@as bDagiyseluruh anggota organisasi yang ada dalam

terhadap tempat dimana dia bekerja, halNini.a engarubi’ perkembangan
perusahaan. Kongkritnya bahwa:

Pertama, dalam hal Individual intiative (tanggung jawab, kebebasan dan
ketidaktergantungan yang dimiliki individu), dalam hal ini tanggungjawab
anggota organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsinya harus sesuai dengan
budaya organisasi yang ada di koperasi DM Marito Jaya Karawang, dimana dalam
hal “kebebasan dan tanggung jawab adalah merupakan faktor dominan yang
menetukan suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai perbuatan akhlaki. Disinilah
letak hubungan fungsional antara kebebasan, tanggung jawab dan hati nurani

dengan akhlak seorang anggota di DM Marito Jaya Karawang”.
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Kedua, dalam hal Risk tolerance (pekerja didorong mengambil resiko,
menjadi agresif dan inovatif), Para pekerja yang ada di DM Marito Jaya
Karawang didorong untuk berani mengambil resiko dalam menjalani tugas
organisasi sehingga budaya organisasi menjadi kuat. Dalam hal ini ketua
pengawas (Roles, komunikasi pribadi, 2022) mengatakan bahwa: Toleransi dalam
budaya organisasi di DM Marito Jaya Karawang, diberlakukan secara totalitas,
artinya karyawan atau anggota harus mampu berinovasi dan respek agresif dalam
segala hal, harus cepat tanggap sesuai tupoksinya tentunya.

Ketiga, dalam hal Direction (kemampuan organisasi menciptakan sasaran

yang jelas dan menetapkan target kinerja) di DM Marito Jaya Karawang erat

kaitannya denge
membangungbtdaya perusahaan Se‘lair}i{keralam budaya organisasi yang biasa
diterapkan di DM Marito Jaya KaraWang ujuan dari pencapaian target adalah untuk

mendor@Ag masing-masing divisi anggota juntuk menjadi nomor satu dan paling

berhargati@i, lingkungan W Mk ayalka /ang, thal ini sebagaimana
diungkapkameleh  Sekre 0 Jaya Karawang Bapak

Tiarmauli Hale Ael akan bahwa: Budaya

stapan sasaran, hal ini diharapkan dapat membantu

organisasi di D arito salah satuffyesae®fan berlomba-lomba menjadi yang

mAiRAWANaGnenjadi nomor 1 antar

ehingga bagi

terdepan, menjadi p

devisi, seperti halnya PeRCa target jumlah konsumen,

‘Reward atau

karyawan berprestasi nantinya akan Mendapatkan bonus, dimana

bonus adalah sesuatu yang didapat d pah. Reward atau bonus

adalah tambahan dari upah yang diterima karyawan Setiap bulannya karena
Kinerjanya bagus dan mencapai target tertentu”. Reward dalam di DM Marito
terdiri dari penghargaan dalam bentuk finansial dan non-finansial, sehingga hal ini
juga berdampak pada nilai perusahaan (T. Habeahan, komunikasi pribadi, 2022).
Keempat, dalam hal Integration (setiap unit dalam organisasi didorong
untuk bekerja dengan cara terkoordinasi), dimana di Koperasi DM Marito dalam
hal budaya organisasi tujuannya untuk membentuk rasa dan mekanisme
pengendalian dalam rangka memberikan percepatan bagi organisasi dalam
mencapai tujuan, dimana dalam hal integration dalam suatu organisasi menjadikan

target capaian yang maksimal dan juga terkoordinasi dengan baik. Hal ini
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sebagaimana diungkapkan oleh Pengawas di koperasi DM Marito Jaya Karawang
yakni Bapak Roles, pada Rabu, 11 Mei 2022, beliau mengatakan bahwa: Bekerja
secara terkoordirinir di DM Marito perlu mengedepankan persamaan persepsi
dalam mencapai tujuan perusahaan seperti dalam penyamaan persepsi dalam
mencapai target yang telah ditentukan oleh pihak DM Marito dalam hal
peningkatan jumlah konsumen atau pelanggan.

Kelima, dalam hal Management support (jumlah aturan, ketentuan, dan
pengawasan langsung terhadap perilaku karyawan), dimana di DM Marito
peranan pemimpin sudah seharusnya bertujuan untuk mengembangkan budaya
organisasi, seperti terjalinnya komunikasi dengan bawahannya sebagai role

modelling (paam munikasi yang ada di dalam organisasi merupakan bagian

penting i, hal ini dikarenakan komunikasi

alat bagi pemimpin untuk menjalankan budaya yang diharapkan.

pinan organisasi_harus_mampt memberikan dukungan moral kepada

ganisasi dalam Jpelaksaiia
eh Lita Des de sel e ara di koperasi DM Marito
Lita Je, ad - i 2022, dimana beliau

inya. Seperti halnya

menjelaskan baRwaWbeliau sebagal Menda a di DM Marito harus mampu

menjalankan tugasnye K&MWANﬁencana anggaran. Selain

itu saya juga harus melakSamakamgpengelolaan keuangan dan pengadaan kebutuhan

barang di DM Marito, MenyUsti, [apors ¥mulai transaksi

Keenam, dalam hal Control (mekanisme dari implementasi suatu strategi),
di DM Marito sebagai mekanisme control bagi koperasi adalah menjalankan
aturan yang telah disepakati dalam organisasi, yakni meliputi: Transparansi,
Akuntabilitas, Pertanggungjawaban, Kemandirian, dan Kewajaran. Hal ini
sebagaimana diungkap oleh ketua Pengawasa Koperasi DM Marito bapak Jasper
Pardede, dimana beliau menjelaskan terkait strategi yang digunakan di koperasi DM
Marito sebagai alat atau media control bagi karyawan adalah penting dilakukan
guna menjadikan strategi perusahaan dalam meningkatkan Kinerja pada Pegawai

Koperasi DM Marito Jaya Karawang.
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Ketujuh, dalam hal Identity (identitas), Pegawai Koperasi DM Marito Jaya
harus memiliki Identitas organisasi yang jelas, dimana kompetensi yang dimiliki
anggota di Koperasi DM Marito, harus mampu melakukan tugas-tugasnya sesuai
dengan wewenangnya seperti halnya: 1) Tugas Pengurus Koperasi DM Marito
Karawang harus mampu mengelola koperasi berdasarkan anggaran dasar dan
mengajukan rancangan rencana kerja dan rancangan rencana anggaran pendapatan
dan belanja koperasi, serta menyelenggarakan rapat anggota. 2) Sementara Tugas
Sekretaris di Koperasi DM Marito Karawang Bertanggung jawab kegiatan
administrasi dan perkantoran, Mengusahakan kelengkapan organisasi, dan

Mengantur jalannya perkantoran. 3) Tugas Bendahara di Koperasi DM Marito

Karawang, Bestanggung=jawab masalah keuangan koperasi, Mengatur jalannya

pembuk gangan, Menyusun angg tiap bulan, Mengawasi penerimaan

dan pengeluaran uang, Menyusun rencana anggaran dan pendapatan koperasi, dan

Menyus | Pengawas di Koperasi DM Marito

laporan keuangan. 4) Tugas

Karawang adalah Memberi jfiasinatic ' vas Kepada Pengurus, Melakukan

pengawasa rhadap pela akan dan pengelolaan koperasi yang

dilakukan o ngur _,ﬂ- asan kepada rapat
(n

anggota. 5) Ada gas anggota @ peTasi DM Marito Karawang, yakni

D Usa ) RMA‘NIGI& kerja dan rancangan

anggaran pendapatan danbelanjaskoperasi.

Mengelola koperasi“

Kedelapan, dalam hal Rewasd SyStem (didasarkan pada relatif kinerja), di

DM Marito, Reward system dilaksa

n_ didasarkan™ pada# relatif kinerja
karyawannya. Dimana dalam hal ini Pengawas di KOperasi DM Marito Jaya
Karawang Bapak Roles, pada Senin, 9 Mei 2022 menjelaskan bahwa: dalam
memberikan bentuk Ucapan terimakasih adalah sebagai bukti prestasi berupa
sertifikat/piagam kepada anggota yang berprestasi, hal ini bertujuan untuk
menarik dan mempertahankan anggota, selain itu kita juga mengadakan kegiatan
pemberian reward menggunakan cara sederhana yaitu dengan cara pengundian
tanpa menggunakan kriteria penilaian.

Kesembilan, dalam hal Confict tolerance (konflik dan kritikan secara
terbuka), DM Marito dalam mengatasi konflik antar anggota dilakukan dengan

cara melakukan kritikan secara terbuka. Dimana dalam Mengatasi Konflik dalam
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Organisasi di koperasi DM Marito memperhatikan: 1) Hindari Menyudutkan Satu
Belah Pihak; 2) Menjadi seorang pemimpin dalam sebuah organisasi haruslah adil
dan tidak memihak siapapun; 3) Menjadi Mediator yang Bijaksana; 4) Mengambil
Keputusan Bersama; 5) Melakukan Evaluasi (J. Pardede, komunikasi pribadi,
2022)

Kesepuluh, dalam hal Communication pattern (pola komunikasi dibatasi
pada kewenangan hierarki formal), dimana di DM Marito membutuhkan
komunikasi untuk merampingkan pekerjaan para karyawan dengan atasannya dan
melaksanakan tugas dengan cara yang sempurna sesuai dengan tufoksi masing-
masing.

b. FaktorgRendtkeng-dan Penghambat Penerapan Budaya Organisasi dalam

an kinerja<SDM di Keperasi DM Marito Jaya Karawang
Dalam mencapai kesuksesan perusahaan, banyak faktor yang harus

diperhatikan. Salah satu yang utama adaldh kinerja karyawan. Karyawan selalu

dituntut Ik selalu bekerj secardipr tif unt al tujuan perusahaan.
Tidak jara erusahaan eksploitas ja karyawan secara berlebihan
C Q A i ;‘ CA Qi CA L

sehingga ku an-karyawan, sehingga kinerja

karyawan menu aryawan di Koperes#BM Marito menjadi salah satu aset

MRIAWMang pasti, perusahaan

a selalu optimal. Namun ada beberapa faktor

berharga perusahaa
menginginkan Kinerja ka

penghambat yang mempengar in€ aryawan di Koperasi_B

Marito Jaya

Karawang yakni: 1) Sarana dan prasara ang memadar, gkungan Kkerja
yang sehat, 3) Jobdesk pekerjaan yang jelas, 4) Karyawan yang bertanggung
jawab, 5) Visi dan misi perusahaan, 6) Budaya organisasi, 7) Sistem komunikasi
yang baik, 8) Kinerja pimpinan, 9) Skill upgrade, dan 10) Bonus dan insentif. Hal
ini sebagaimana pendapat karyawan yang ada di Koperasi DM Marito (Warti,
komunikasi pribadi, 2022):
1) Sarana dan Prasarana yang memadai

Agar karyawan “melakukan pekerjaannya secara produktif, tentunya pihak
perusahaan dalam hal ini Koperasi DM Marito harus memperhatikan sarana
prasarana apa saja yang dibutuhkan oleh pegwainya. Tersedianya sarana prasarana

yang memadai di tempat kerja tentu mempengaruhi Kinerja karyawan. Beberapa
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contoh kebutuhan yang umum ditemui seperti halnya sarana penunjang customer
service untuk melayani pelanggan dengan cepat, namun ketika koneksi internet
lambat (hank) dan spesifikasi komputer yang rendah sehingga pelayanan terhadap
pelanggan terganggu”.

“Sarana dan prasarana itu bagi kami adalah penunjang, jika kita tidak ada
mesin fotokopi atau print, menjadikan kami sebagai karyawan sering bolak
balik keluar kantor sehingga banyak waktu terbuang di perjalanan
nantinya” (Warti, komunikasi pribadi, 2022)

2) Lingkungan kerja yang sehat”
Dalam hal ini koperasi DM Marito “sebagai perusahaan harus memastikan

memiliki lingkungan kerja yang sehat untuk semua karyawannya. Salah satunya

memiliki ruanga
baik”.

3

yang_memiliki pencahayaan dan sirkulasi udara yang

ta kalo bekerja perlu Ilngkngan ang streil, dan bersih, agar lingkungan
ja sehat, seharusnya di ruangan fldak ada punting rokok, setiap ruangan
ah menggunakan udara aga awan merasa nyaman.
itu ketika to empat istirahat yang
empat ibadah ap, itu menjadikan kita
agat kerja tunya menjadikan nyaman

la
jadi
bagi

3) Jobdesk pel

Dalam hal Jobd &WMQ job description setiap

elasan  dalam

K,

karyawan sudah seharunya 3iliki  transparansi  dan  kej

melaksanakan tugas, dan fungsi dalam békekja. Pembagian jobdesk ini menjadi
acuan bekerja setiap karyawan tentang apa‘Sajasyang menjadi tamggung jawabnya.
Hal ini bermanfaat agar karyawan tidak memiliki kebingungan dalam
melaksanakan pekerjaanya. Semisal ketika karyawan di Koperasi DM Marito ada
yang membantu pekerjaan karyawan lain padahal bukan menjadi tanggung
jawabnya, maka hal ini menjadi penghambat kinerja karyawan. Hal ini sebagaimana
diungkap oleh Sekretaris koperasi DM Marito Jaya Karawang Bapak Tiarmauli
Habeahan, pada Senin, 9 Mei 2022, bahwa:

“Job kerjaan di kantor kami sudah cukup baik, sesuai tupoksinya masing-
masing, namun kalo ketika pekerjaan utama sudah selesai dikerjakan,
karyawan diperbolehkan membantu pekerjaan rekannya. Hal ini tujuannya
agar kerjaan cepat kelar dan efektif bareng-bareng maju intinya itu” (T.
Habeahan, komunikasi pribadi, 2022).
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4) Tanggung jawab

Tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan bisa dilihat dari berbagali
hal. Antara lain dari waktu datangnya karyawan ke kantor dengan tepat waktu.
Karyawan yang bertanggung jawab sudah barang tentu “akan selalu datang ke
kantor secara tepat waktu. Dalam hal pekerjaan, kinerja karyawan yang bertanggung
jawab adalah selalu konsisten, totalitas dalam pekerjaan, punya inisiatif, selalu
jujur, beretika yang baik dan bisa bekerja sama dalam satu tim”. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh salah satu karyawan di koperasi DM Marito
Ibu Warti pada Kamis, 12 Mei 2022, bahwa:

“Jujur dan tanggungjawab itu sangat dikedepankan di kantor kami, kalo
dalam hal tanggung jawab laporan misaminya, ketika ada kendala kerjaan,

kitagsélalu minta arahan.dari pengawas, jadi kalo bingung kita langsung
F e pak Ketla aWas Jasper Pardede, atau ke Anggota
Pengawas bapak Roles, dan bapak™Welmon Pardede” (Warti, komunikasi

badi, 2022)

5) V

Jan Misi Perusahaafe == . %

an misi adala a hal y3 » ped alah cita-cita, impian,

atau nilai- ri suatu or peruss , instansi. Visi adalah tujuan

yang ingin di€ .\ -w- e
" ;

akan dipindahkan Se gkmﬂﬁ a langkah-langkah yang
akan ditempuh untuk Mercapai, Vvisi. Sehingga dalam rangka meningkatkan kinerja

Oai perusahaan yang

karyawan di koperasi DM Makito;%hapak Jasper Pardede selaku ketua pengawas
koperasi mengatakan bahwa visi dafgmisiDivgMarito dibuate@una memberikan
kejelasan atas visi dan misi berdirinya koperasigdimana \dsiwdan misi koperasi
DM Marito adalah: “Terwujudnya pelayanan yang optimal untuk peningkatan
kesejahteraan anggota”. Sedangkan Misi Koperasi DM Marito Jaya Kabupaten
Karawang diantaranya adalah:

“Meningkatkan profesionalisme pengelola koperasi (Pengurus, Pengawas,
dan Karyawan)”

“Meningkatkan mutu manajemen dan tata kelola yang transparan dan
akuntabel”

“Meningkatkan partisipasi aktif anggota sebagai pemilik koperasi”

“Meningkatkan partisipasi aktif anggota sebagai pengguna jasa koperasi”
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“Mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk meningkatkan pelayanan
dan usaha koperasi”

“Melakukan kerjasama usaha yang saling menguntungkan dalam rangka
pengembangan koperasi”

6) Budaya organisasi

Di era yang penuh kecanggihan teknoli, para karyawan di Di era milenial,
mereka tidak hanya bekerja, tetapi juga peduli dengan budaya organisasi di dalam
perusahaan. Satu perusahaan dengan perusahaan lainnya memiliki budaya yang
berbeda, dan setiap perusahaan biasanya memiliki karakteristik tersendiri.
Sehingga hal ini dapat menjadi salah satu faktor berpengaruhnya terhadap Kinerja

karyawan, halgmimdikarenakan budaya organisasi yang kurang sesuai dengan apa

produktifnya karyawan, akibatnya

7S

pertukaran informasi
atOF dengan komunikan. “Sistem

ampu meningkatkan

dllla cam-dalam a
a\van dan tentunya r -~ dorit an manfaat juga pada perusahaan”.
Artinya dalam bekerjanya |MRAWANG skill semata, akan tetapi

rti komunikasi
harus diasah dengan sering berk@muntkasi,a iVisi lain dalam
dalam meningkatkan kinerja SDM di Koperasi D aya Karawang melalui
system konikasi yang baik dapat dimanfaatkan untuk tetap menjalin komunikasi
yang harmonis antar karyawan. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh ketua dewan
Pengawas di koperasi DM Marito Jaya Karawang Bapak Roles, pada Senin, 9 Mei
2022, bahwa

“Tidak ada gunanya jika skill yang mumpuni tetapi kurang bisa menjalin
komunikasi dengan baik, yang ada malah nantinya sering terjadi miss
komunikasi antar sesama team” (Roles, komunikasi pribadi, 2022)

8) Kinerja pimpinan
Pemimpin dalam perusahaan dituntut untuk selalu dapat memberikan

teladan bagi seluruh karyawannya. Pemimpin juga harus dituntut untuk menjadi
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influencer dan panutan bagi seluruh karyawannya. Tidak jarang saat ini kita
melihat “karyawan yang kinerjanya menurun karena pemimpin yang tidak sesuai
dengan harapannya. Bahkan ada yang rela pindah tempat kerja, karena tidak
cocok dengan pemimpinnya”. Pemimpin yang baik akan membuat karyawan
nyaman dan perusahaan akan berkinerja lebih baik.
9) Skill upgrade

Tindak hanya masalah kenyamanan dan fasilitas saja, seorang karyawan
harus memiliki skill yang bertambah. “Perusahaan yang baik adalah yang
memberikan keleluasaan kepada para karyawan untuk melakukan upgrade skKill
seperti mengikuti pelatihan, workshop bahkan berpendidikan atau mengenyam

pendidikan di kKuliah. Ini semua hasilnya nanti akan kembali lagi

yang semakin meningkat. Artinya

forma perusahaan akan menjadi

rja karyawan adalah adanya

dak_dapat dipungkiri gaji

target yang diberikan perusahaan”.

“Kami selalu berikan karyawan target-targ ang dengan bonus yang
menarik dan bandingkan kinerjanya sebelum dan sesudahnya pastinya
akan ada perubahan, dan kami pertimbangkan” (L. D. Pardede,
komunikasi pribadi, 2022).

c. Solusi Mengatasi Kendala Penerapan Budaya Organisasi dalam
Meningkatkan Kinerja SDM di Koperasi DM Marito Jaya Karawang
Berdasarkan hasil temuan di lapangan yakni di Koperasi DM Marito Jaya

Karawang, ada beberapa kendala dalam penerapan Budaya Organisasi dalam
Meningkatkan Kinerja SDM, diantaranya meliputi: 1) Penyaluran kredit menurun,
2) Kredit macet bertambah, 3) Penambahan anggota tidak bertambah, 4)
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Pelayanan kurang baik, 5) Ketidakpuasan nasabah, 6) Kurangnya inovasi, dan 7)
Budaya organisasi kurang baik.

Koperasi DM Marito Jaya adalah sebuah Lembaga keuangan Mikro yang
memberikan pelayanan jasa keuangan bagi masyarakat di wilayah Karawang.
Sebagai lembaga keuangan mikro yang dipercaya masyarakat sekitar sudah
selayaknya koperasi DM Marito Jaya mampu menunjukkan Kinerja yang optimal
baik dari sisi SDM maupun dari sisi pelayanan yang diberikan oleh koperasi. Tetapi
kinerja SDM koperasi Marito jaya belum mencapi pada titik yang diharapkan hal
bisa bisa terlihat dari tidak maksimalnya produktifitas pegawai
seperti pada data di bawah ini:

Tabel 4.2
WMacet Koperasi DM Marito Jaya

Kredit Jumlah
Macet Anggota
-220.000:000. 82

Tersalurkan

tiga tahun terakh Marito Jaya cenderung
mengalami penuruna an jumlah kredit sebesar
6,6% dari total penyaluran elumnya. Demikian juga pada/tahun

2021 mengalami penurunan juga Se pya. Selain itu
data kredit macet dalam tiga tahun terakf ib_tinggi jtar 21-26,3% dari

kredit tersalurkan. Begitu juga jumlah anggota tidak mengalami kenaikan yang
signifikan lebih terkesan jalan ditempat.

Disamping itu, permasalahan muncul juga dari ketidakpuasan dari nasabah
yang melakukan pengaduan terkait pelayanan yang diberikan oleh karyawan
Koperasi Marito Jaya.

Berdasarkan dokumentasi yang peneliti ambil di koperasi DM Marito Jaya
menunjukkan adanya data pengaduan nasabah dan tingkat keluh kesah nasabah
terhadap koperasi DM Marito Jaya, yang menjadi awal untuk pijakan penelitian

ini dilanjutkan ke tahap penelitian. Adapun dalam rangka mengatasi kendala-
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kendala dalam penerapan Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja SDM
diantaranya adalah:
1) Solusi Penyaluran kredit menurun

Adapun solusi dalam mengatasi kendala Penyaluran kredit menurun yang
ada di koperasi DM Marito Jaya dapat dilakukan dengan cara Penataan Kembali
(Reconditioning), Persyaratan Kembali (Restructuring), dan Penjadwalan Kembali
(Rescheduling). Dalam Pelaksanaan rescheduling, reconditioning, dan
restructuring merupakan kegiatan restrukturisasi pembiayaan yang ada di
koperasi DM Marito. Restrukturisasi pembiayaan adalah sebuah upaya yang
dilakukan bank dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah melalui

penjadwalan kembali=persyaratan kembali, dan penataan kembali. Hal ini bertujuan
agar pihak debitur (konsimen.yang bec%ng) agar memiliki iktikad baik untuk

membayar kewajibannya.
2)
un solusi dalamiiiéngatasi gdit macet bertambah yang ada
)M Marito :U Rra; “a) Penjadwalan
kembali (reseheduling), dimana-cara in| kan-dengan_menyesuaikan tenor
embali menc ayaran kredit. Pihak koperasi DM
Ag KARAaWMGyang mengalami kredit

angsuran yang harus dibayar bisa semakin ringan.

si Kredit macet bertambah

A

di kopera

pinjaman agar dapa

Marito akan mempe
macet. Hal ini dilakukan
Perpanjangan tenor juga disesuaikan déhgan kemampuan pembayaran debitur. b)
Persyaratan kembali (restructuring), caramkedua adalah®dengan reStructuring atau
mengubah syarat-syarat peminjaman, Yyang encakup  perubahan jadwal
pembayaran, jangka waktu, dan persyaratan lainnya. Persyaratan kembali ini bisa
dilakukan dengan syarat tidak mengubah maksimal plafon kredit. c) Penataan
kembali (reconditioning), cara ketiga adalah dengan penataan kembali, yaitu
upaya pihak bank mengubah kondisi kredit untuk meringankan tanggung jawab
debitur yang terlibat kredit macet. Hal ini dilakukan dengan cara menambah fasilitas
kredit, mengonversi tunggakan menjadi pokok kredit baru, hingga penjadwalan dan

persyaratan kembali”.
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3) Solusi Penambahan anggota tidak bertambah

Adapun solusi dalam mengatasi kendala Penambahan anggota tidak
bertambah yang ada di koperasi DM Marito Jaya dapat dilakukan dengan cara
menabung secara sukarela sehingga dapat menambah modal koperasi. Dalam hal
ini pihak koperasi DM Marito memberikan memanfaatkan jasa koperasi dalam
bentuk menggunakan barang atau jasa yang disediakan koperasi. Selain itu pihak
koperasi DM Marito memberikan pelayanan kepada nasabah (konsumen) untuk
memanfaatkan dana pinjaman dari koperasi DM Marito dengan menghimbau
kepada nasabah untuk tepat dalam mengangsur. Selain itu pihak koperasi DM
Marito juga perlu menghadiri rapat-rapat dan pertemuan secara aktif, agar strategi

dalam mening a menjadi bertambah.

apun solusi dalam mengafasi zengala Pelayanan kurang baik yang ada
5i DM Marito Jq)@ da[@t dilakukan dengan cara Pertama, dengan

I karyawan. Kedua,

Iga, bimbingan teknis dan

......

perusahaan memerhatikan apa yang eka sampaika kan). Hal ini
I DM Marito bahwa:

“Kami selalui meminta maaf atas ketidaknyamanan yang telah disebabkan
oleh kesalahan kami tersebut. Artinya menrima adalah lebih baik” (Warti,
komunikasi pribadi, 2022)

sebagimana diungkapkan oleh karyawan yang ada di KOpera

Kedua, menunjukkan rasa Empati dan Komunikasi yang Baik, artinya
dengan menunjukkan rasa empati kepada nasabah, artinya secara tidak langsung
perusahaan telah memberikan manfaat dalam menangani keluhan pelanggan.

“Kami sering mendapat teguran dari pelanggan yang menyampaikan
keluhan karena server jaringan website yang mendadak down. Dan kami
langsung tangani segera dengan memperbaikinya dalam beberapa menit
saja, dan tidak lama, jadi intinya melatih kita untuk sabar” (Warti,
komunikasi pribadi, 2022)
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Adapun solusi dalam mengatasi kendala Kurangnya inovasi yang ada di

koperasi DM Marito Jaya dapat dilakukan dengan cara melakukan kreatifitas dan

inovatif produk dalam memproduksi barang, di koperasi DM Marito baru ada dua

produk yakni Simpanan dan Peminjaman. Namun Inovasi yang dikedepankan

adalah inovasi pemasaran yaitu mengembangkan kaidah mencari pasaran baru

dengan meningkatkan kualitas desain, pengemasan, dan promosi (Buulolo, 2019).

Hal senada sebagaimana diungkapkan oleh Sekretaris dewan Pengawas di

koperasi DM Marito Jaya Karawang Bapak Tiarmauli Habeahan, pada Senin, 9

Mei 2022, bahwa:

g memberi perhatian Khusu

ini penting dilakikan=tn

ari ide inovatifiiyang fbisa
| produk ka emole
Youtube, :

<« c % * B »=0
™~ o (5] @ NeoFee L ]
koperasidmmaritojaya la ai bicara
’ Berdiri sejak [14-08-2019)
_ KOPERASI
DM MARITO JAYA KARAWANG

JI. Rangga Gede Teluk Mungkal Pintu Nomor 52, RT 003, RW 013 Kelurahan Tanjung Mekar Ki
Karawang, Jawa Barat

iz L —————— '
k

Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Karawang

Gambar 4.2
Inovasi Pemasaran Koperasi DM Marito Karawang melalui Website

https://sites.qgooqgle.com/view/koperasidmmarito

7) Solusi Budaya organisasi kurang baik

ini bergabung dengan pelatihan-pelatihan yang
an oleh Kementri ope UKM serta perusahaan- perusahaan
kepada UKM. Selain aktif mengikuti
atihan, kami juga aktif dalam menganalisa produk kompetitor.
analisa-harga, tren bisnis, serta

n vasi produk. Adapun
a saran berbasis online
k T. Habeahan, komunikasi


https://sites.google.com/view/koperasidmmarito
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Adapun solusi dalam mengatasi kendala Budaya organisasi kurang baik
yang ada di koperasi DM Marito Jaya dapat dilakukan dengan cara: a) Pelatihan
dan Pengembangan, b) Komunikasi Secara Efektif, c¢) Tata Kelola Organisasi
yang Baik.

Pertama terkait Pelatihan dan Pengembangan SDM, pihak koperasi DM
Marito Jaya telah melakukan beberapa Pelatihan dan Pengembangan bagi karyawan,
dimana tujuannya adalah untuk meningkatkan kapasitas SDM agar mampu
menjadi sumber daya yang berkualitas baik dari segi pengetahuan, keterampilan
bekerja, tingkat professionalisme yang tinggi dalam bekerja agar bisa

meningkatkan kemampuan untuk mencapai tujuan-tujuan. Adapun pelatihan dan

pengembangansya ah-dilakukan antara lain Technology Training (Pelatihan
Teknolog 3 ing.(Pe atihaﬁahasa), dan Skill Training (Pelatihan
Keahlia |

komunika3|

_secara ef dllakukan dengan cara saling

ertanyaan, dan juga
menjalin komunikasi secara
aan antar anggota,

dari mulai bawahan$hingga atasan - dalam mewujudkan komunikasi

secara efektif, pinaky E AﬁWAJNanh karyawan dengan

kelola organisasi yang baik harus dibangun dan pangkan secara bertahap
dengan melibatkan semua pihak yang berkepentingan. Organisasi harus
membangun sistem dan pedoman tata kelola organisasi yang terintegrasi.
Manfaat budaya organisasi dikemukakan oleh Widianingsih (2017)
sebagai berikut:
1. Mengatasi peran yang membedakan antara organisasi yang satu dengan
organisasi yang lain. Setiap organisasi mempunyai peran yang berbeda
sehingga perlu memiliki akar budaya yang kuat dalam sistem dan kegiatan

yang ada dalam organisasi.
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2. Menimbulkan rasa memiliki identitas bagi para anggota organisasi.
Dengan budaya organisasi kuat akan merasa memiliki identitas yang
merupakan ciri khas organisasi.

3. Mementingkan tujuan bersama daripada mengutamakan kepentingan
individu.

4. Menjaga stabilitas organisasi. Kesatuan komponen-komponen organisasi
yang direkatkan oleh pemahaman budaya yang sama akan membuat
kondisi organisasi relative stabil.

Menurut Luthans dalam Marliani (2017) faktor-faktor utama yang
menentukan kekuatan budaya organisasi adalah kebersamaan dan intensitas.

1. Kebe

aan adalal™sejauh m gota organisasi berbagi nilai-nilai

inti. Tingkat sinergi dipengaruhi oleh elemen pengarahan dan penghargaan.
OrientaSi bertujuan untuk memberikan pengarahan kepada anggota organisasi,

khususnya anggota baru, b entasi anggota senior
kepada anggota baru maupu Hdangkan reward dapat
aji, jabata adiah,-dan-tindakan.lain yang membantu
A pada nilai-nilal pertfaya organisasi..

KARAWANG

Intensitas adalah tigkatdkemitmen anggota organisasi terhadap nilai-nilai

berupa kenai
memperkuat kepe

2. Intensitas

dasar budaya organisasi. Skor képarahafgeapat berupa struktur hasil dan hadiah.
Kesediaan karyawan untuk menerapka daya da at-nilaigkerja meningkat
ketika diberi penghargaan (Marliani, 2017). Faktor-faktor yang menentukan
kekuatan budaya organisasi adalah sebagai berikut: Pertama, faktor simbiosis
yang terdiri dari pendampingan/pelatihan dan faktor penghargaan berupa gaji,
promosi dan hadiah. Faktor kedua adalah intensitas komitmen karyawan terhadap

nilai-nilai inti budaya organisasi.



